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Kata Pengantar 

 
Pertama dan utama penulis ucapkan rasa syukur yang 

tak terhingga kepada Allah Swt. atas segala berkat dan 

rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

buku ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 
Nabi Muhammad Saw. yang telah membimbing kita semua serta 

kita harapkan syafaatnya di hari akhir nanti. 

 
Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) harus mampu 

beradaptasi dan menyambut tantangan dari generasi Z. 

Kehadiran buku ini pada dasarnya merupakan respons atas 
kebutuhan untuk memahami generasi Z terhadap PTKI. Perlu 

diakui, proses penulisan buku ini cukup sarat tantangan. Tidak 

sedikit waktu diinvestasikan untuk menelaah berbagai referensi, 
mengikuti diskusi-diskusi intensif, serta melakukan riset 

komprehensif demi menghadirkan gambaran yang bernas dan 

akurat terhadap pokok bahasan. 
 

Ucapan terima kasih patut disampaikan kepada seluruh 

pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara khusus, penulis ingin 
menyampaikan penghargaan mendalam kepada keluarga yang 

telah memberikan dorongan dan semangat melalui setiap 

tahapan penulisan ini. Materi dalam buku ini disajikan secara 
sistematis, terbagi dalam beberapa bab terstruktur dengan tujuan 

memudahkan pembaca dalam menelaah pokok materi. Setiap 

bab berusaha menyajikan aspek penting dari topik utama dan 
diuraikan dengan bahasa yang sederhana. Dengan penyajian 

semacam ini, diharapkan buku ini diminati tidak hanya oleh 

kalangan profesional, namun juga pembaca umum yang ingin 

menambah wawasan. Akhir kata, penulis berharap buku ini 
dapat menjadi sumber inspirasi, informasi, sekaligus motivasi 

bagi segenap pembaca. Semoga keberadaannya memberikan 
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manfaat luas, menumbuhkan motivasi untuk terus menuntut 
ilmu, dan berkontribusi positif bagi kemajuan literasi bangsa. 

 

 
Jember, September 2025 
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BAB 1 

PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM: 

DEFINISI, RUANG LINGKUP, SEJARAH DAN 

PERKEMBANGANNYA 

 

Pendidikan tinggi keagamaan Islam (PTKI) 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional 

yang tidak hanya berfungsi untuk mencetak tenaga 

profesional di bidang keislaman, tetapi juga berperan 

dalam pembentukan karakter bangsa, penguatan moderasi 

beragama, dan pembangunan peradaban. Dalam dinamika 

sosial, politik, dan budaya yang terus berubah, PTKI di 

Indonesia memikul peran strategis sebagai agen 

transformasi sosial yang berakar pada nilai-nilai spiritual 

dan etika Islam. Relevansi PTKI semakin mengemuka di 

tengah tantangan globalisasi, disrupsi teknologi, dan krisis 

nilai yang melanda masyarakat. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap konteks, ruang lingkup, serta 

kontribusi historis dan kontemporer PTKI menjadi penting 

untuk menegaskan posisi dan perannya dalam 

pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam  

PTKI merupakan jenjang pendidikan tinggi yang 

berfokus pada kajian ilmu keislaman serta pengembangan 

wawasan keagamaan dalam berbagai disiplin ilmu. Di 

Indonesia, PTKI mencakup institusi seperti Universitas 

Islam Negeri (UIN), Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 

dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). 

Institusi-institusi ini berada di bawah koordinasi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (Dit PTKI) 

Kementerian Agama Republik Indonesia, yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan, pengembangan, serta 

peningkatan mutu pendidikan tinggi Islam. 
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Ruang lingkup PTKI mencakup berbagai aspek 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat dalam konteks keislaman. Beberapa 

cakupan utama dalam PTKI antara lain: 

 

1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai Islam 

Sebagai institusi pendidikan yang mengemban 

visi keilmuan dan keagamaan secara bersamaan, 

PTKI memikul tanggung jawab penting dalam 

merancang kurikulum yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan 

umum, tetapi juga sarat dengan muatan nilai-nilai 

Islam. Kurikulum di lingkungan PTKI dirancang 

untuk menghadirkan keseimbangan antara aspek 

akademik dan spiritual, dengan tujuan akhir 

membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten 

dalam bidangnya, tetapi juga berkarakter mulia dan 

mampu menjadi teladan moral dalam kehidupan 

masyarakat. 

Nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran tidak sebatas pada mata kuliah 

keagamaan, melainkan juga meresap ke dalam 

berbagai bidang ilmu lain seperti ekonomi, 

sosiologi, teknologi, hingga pendidikan. Prinsip-

prinsip seperti keadilan, tanggung jawab, kejujuran, 

dan moderasi (wasathiyah) menjadi bagian dari 

landasan etik yang mewarnai pembelajaran. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar 

untuk menjadi profesional di bidangnya, tetapi juga 

dibimbing untuk menghayati dan menerapkan nilai-

nilai keislaman dalam praktik kehidupan sehari-

hari dan di lingkungan kerja kelak. 

Upaya ini sejalan dengan hasil kajian Sumarni 

dan Suprapto (2022) yang menegaskan bahwa 

pengembangan kurikulum berbasis nilai Islam 

memiliki peran penting dalam membentuk generasi 
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akademik yang unggul secara intelektual dan 

berakhlak mulia. Kurikulum tersebut juga 

berkontribusi dalam menciptakan budaya akademik 

yang religius, humanis, dan kontekstual terhadap 

tantangan zaman. 

 

2. Penelitian dan Pengembangan Ilmu Keislaman 

PTKI memiliki posisi unik dalam lanskap 

pendidikan tinggi di Indonesia, karena menyandang 

keunggulan komparatif yang membedakannya dari 

perguruan tinggi umum. Keunggulan ini bukan 

sekadar klaim, melainkan tercermin secara nyata 

dalam peran dan kontribusinya, khususnya dalam 

dua aspek utama yang berkaitan erat dengan fungsi 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Aspek pertama terletak pada kemampuannya 

untuk membangun jembatan antara ajaran Islam 

dan ilmu pengetahuan modern. Melalui berbagai 

kegiatan riset dan pengembangan keilmuan, PTKI 

memiliki kapasitas untuk mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman ke dalam diskursus ilmiah 

kontemporer. Upaya ini tidak hanya memperkuat 

posisi ilmu keislaman dalam kancah akademik, 

tetapi juga memungkinkan hadirnya sintesis antara 

wahyu dan rasio yang relevan dengan tantangan 

zaman. Penelitian-penelitian yang dilakukan tidak 

sekadar mengeksplorasi aspek tekstual keagamaan, 

melainkan juga berusaha menjawab persoalan 

sosial, ekonomi, politik, dan budaya melalui 

pendekatan yang berakar pada nilai-nilai spiritual 

dan etika Islam. 

Aspek kedua menyangkut kontribusi PTKI 

dalam membangun relasi yang konstruktif antara 

Islam dan negara. Melalui kajian akademik dan 

penelitian kebijakan yang mendalam, PTKI turut 

berperan dalam memperkuat kehidupan 


